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‘Daycare’ Berujung Petaka

KASUS  du-
gaan kekerasan
di sebuah daycare
di  Umbulharjo
Yogyakarta, tidak
sekadar menge-
jutkan, tetapi ju-
ga membuka
lapisan persoalan
yang selama ini
luput dari perha-
tian.
Kronologinya singkat namun padat
makna. Seorang mantan pengasuh
melapor ke Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan
Pengendalian Penduduk (DP3AP2) pa-
da April 2026 setelah menyaksikan
praktik kekerasan terhadap balita.

Laporan diteruskan ke Komisi
Perlindungan Anak Indonesia Daerah
(KPAID) dan kepolisian, lalu ditindak-
lanjuti melalui koordinasi lintas lemba-
ga. Hasilnya mengungkap fakta krusial
bahwa daycare tersebut tidak memiliki
izin. Penggerebekan dilakukan, disusul
laporan orangtua tentang anak yang di-
ikat, dibedong, kurang makan, serta
‘menunjukkan ketakutan dan perubah-
an perilaku.

Peristiwa ini tidak boleh berhenti pa-
da sensasi kasus. Ia harus dibaca seba-
gai gejala kegagalan sistem penga-
suhan publik. Daycare yang semestinya
menjadi ruang aman justru berpotensi
menjadi ruang risiko. Di sinilah pen-
tingnya membaca persoalan ini secara
ilmiah, bukan sekadar emosional.

Luka Anak

Tsania Nur Diyan

kadar perubahan biasa; melainkan
sinyal psikologis yang serius.

Secara lebih mendalam, kondisi ini
berkaitan dengan konsep toxic stress.
Paparan stres yang berlangsung terus
menerus tanpa dukungan emosional
dapat mengganggu perkembangan
struktur otak, terutama pada area yang
mengatur emosi dan kontrol diri.
Dampaknya dapat muncul dalam ben-
tuk kesulitan belajar, rendahnya kon-
sentrasi, hingga kerentanan terhadap
gangguan mental di kemudian hari.

Di sinilah letak ironi terbesar.
Daycare yang seharusnya menjadi ru-
ang stimulasi justru berpotensi menjadi
sumber trauma. Ini menunjukkan bah-
wa pengasuhan tidak bisa dipahami se-
bagai aktivitas teknis. Ia adalah proses
relasional yang menentukan kualitas
manusia di masa depan.

Tata Asuh

Solusi pertama adalah penegakan re-
gulasi yang tegas dan konsisten. Tidak
boleh ada daycare beroperasi tanpa izin.
Pemerintah daerah perlu melakukan
pendataan menyeluruh serta audit
berkala. Pengawasan harus menyentuh
praktik nyata di lapangan, bukan seka-
dar administrasi belaka.

Kepekaan terhadap perubahan perila-
ku anak juga menjadi kunci deteksi di-
ni

Keempat, negara harus hadir secara
lebih strategis. Kebutuhan daycare
meningkat seiring perubahan sosial
dan ekonomi. Karena itu, penyediaan
layanan pengasuhan yang aman dan
terjangkau harus menjadi bagian dari
kebijakan publik. Negara tidak cukup
bertindak setelah kasus muncul, tetapi
harus tikan sistem per
berjalan.

Kasus ini menegaskan satu hal men-
dasar. Pendidikan tidak dimulai di ru-
ang kelas, tetapi dari rasa aman yang
dialami anak setiap hari. Tanpa rasa
aman, tidak ada proses belajar yang
utuh. Daycare bukan sekadar tempat
menitipkan anak, tetapi ruang pemben-
tukan dasar kehidupan.

Jika pengasuhan terus dipandang se-
bagai urusan teknis, maka kasus seru-
pa akan berulang. Namun, jika dipaha-
mi sebagai fondasi peradaban, maka
perhatian, regulasi, dan kualitas akan
menjadi prioritas. Di titik inilah masa
depan anak ditentukan, bukan hanya
oleh keluarga, tetapi oleh kesadaran
kolektif masyarakat. O-f

*) Dr Tsania Nur Diyana SPd
MPd, Dosen UNY, Anggota Majelis
Dikdasmen-PNF PWM DIY.

han

Kedua, profesionalisasi pen-
gasuh menjadi keharusan.
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memiliki kompetensi dalam
memahami  perkembangan

UGM perketat pengawasan UTBK
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n Otak berkembang pesat dan sangat di- d‘J"‘dlk_a" standar. Tanpa kom-
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